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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar PPKn siswa sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran PAKEM serta mengetahui pengaruh model pembelajaran PAKEM terhadap hasil belajar PPKn siswa kelas V SD Negeri 101839 Batu Sianggehen Tahun Ajaran 2025/2026. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain One Group Pretest–Posttest Design. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas V yang berjumlah 22 orang. Instrumen penelitian berupa tes pretest dan posttest, sedangkan analisis data menggunakan uji normalitas dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran PAKEM berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar PPKn siswa kelas V.
Kata kunci: Model Pembelajaran PAKEM, Hasil Belajar, PPKn

ABSTRACT
This study aims to determine students’ Civic Education (PPKn) learning outcomes before and after the implementation of the PAKEM learning model and to examine the effect of the PAKEM learning model on the learning outcomes of fifth-grade students at SD Negeri 101839 Batu Sianggehen in the 2025/2026 academic year. This study employed a quantitative approach using a One Group Pretest–Posttest Design. The research subjects consisted of all 22 fifth-grade students. The research instruments were pretest and posttest, and the data were analyzed using normality testing and hypothesis testing. The results show that the PAKEM learning model has a significant effect on students’ Civic Education learning outcomes.
Keywords: PAKEM Learning Model, Learning Outcomes, Civic Education
PENDAHULUAN
Dalam kehidupan suatu bangsa, pendidikan mempunyai peranan penting yang sangat penting untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan hidup suatu bangsa. Pendidikan yang berkualitas akan menghasilkan sumber daya manusia yang berdaya pikir tinggi dan kreatif. Pendidikan dasar merupakan jenjang pertama yang harus dilalui oleh peserta didik sebelum masuk ke tahap beikutnya. Pendidikan SD menjadi salah satu proses mengembangkan kemampuan dasar bagi peserta didik yang meliputi aspek pengetahuan, social sesuai dengan karakter perkembangan dari peserta didik itu sendiri sehingga peserta didik bisa melanjutkan ke tahap berikutnya. Peran pendidikan sangat penting oleh karena itu pembaharuan harus selalu dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Berbagai hal telah dilakukan untuk memperbaiki kualitas pendidikan seperti: Pembaharuan dalam kurikulum, pengembangan model pembelajaran, pengembangan media pembelajaran, perubahan sistem penilaian, pemberian pelatihan kepada guru, dan sebagainya.
Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) adalah upaya untuk mendidik peserta didik agar menjadi warga negara yang baik dengan menanamkan pengetahuan dan tanggung jawab peserta didik. Bagi beberapa peserta didik, pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di sekolah dianggap membosankan dan sulit. Pembelajaran PPKn seharusnya tidak membosankan atau sulit. Jika dilakukan dengan benar, pembelajaran PPKn dapat menjadi pengalaman yang menarik dan bermanfaat bagi peserta didik. Dengan mengubah perspektif negatif  dan menciptakan pembelajaran yang lebih efektif diharapkan siswa akan lebih memahami pentingnya PPKn dan menjadi warga negara yang baik.
Berdasarkan hasil observasi peneliti di SD Negeri 101839 Batu Sianggehen yang beralamat di Desa Suka Maju, Kecamatan Sibolangit, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara, siswa menunjukkan rasa jenuh terhadap pembelajaran PPKn, kurangnya perhatian ketika guru memberikan pelajaran di kelas, dan kurangnya keaktifan berintraksi atau berdiskusi untuk memecahkan masalah antar siswa maupun dengan guru, dikarenakan pembelajaran yang monoton, dimana model pembelajaran yang digunakan pada saat proses belajar mengajar di dalam kelas sering sekali berpusat kepada guru (seperti ceramah), sehingga muncul kecenderungan untuk membatasi siswa dalam berpikir kritis,menganalisis dan memecahkan masalah secara mandiri, sehingga pembelajaran PPKn harus dioptimalkan, terutama dalam hal model pembelajaran. Pengoptimalan ini harus dilakukan untuk meningkatkan dan memaksimalkan hasil belajar peserta didik.
Tabel 1.1 Hasil Ulangan Harian Siswa kelas V Pada Mata Pelajaran PPKn
	KKTP
	Kelas
	Jumlah Siswa
	Tuntas 
	Tidak Tuntas
	Persen Tuntas
	Persen Tidak Tuntas
	Total

	70
	V
	22
	9
	13
	40%
	60%
	100%



Pada tabel 1.1 di atas masih banyak siswa-siswi yang belum mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP). Untuk mengatasi masalah tersebut dibutuhkan model pembelajaran yang dapat menarik minat siswa dan mengubah anggapan dari siswa-siswi di sekolah pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn).
Model Pembelajaran PAKEM (pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan) berasal dari konsep bahwa pembelajaran harus berpusat pada anak (student-centered learning) dan pembelajaran harus besifat menyenagkan (learning is fun), agar mereka termotivasi untuk terus belajar sendiri tanpa diperintahkan dan agar mereka tidak merasa terbebani atau takut. Untuk itu, maka 
aspek fun is learning menjadi salah sastu aspek penting dalam pembelajaran PAKEM, di samping upaya untuk terus termotivasi anak agar anak mengadakan eksplorasi, kreasi, dan bereksperimen terus dalam pembelajaran. 



BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 101839 Batu Sianggehen pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain pre-experimental One Group Pretest–Posttest. Seluruh siswa kelas V yang berjumlah 22 orang dijadikan sebagai populasi sekaligus sampel penelitian.
Tahapan penelitian meliputi persiapan instrumen, pelaksanaan pretest, penerapan pembelajaran menggunakan model PAKEM, dan pelaksanaan posttest. Instrumen penelitian berupa tes hasil belajar yang disusun berdasarkan indikator kompetensi materi PPKn.
Data yang diperoleh dianalisis melalui perhitungan nilai rata-rata, uji normalitas untuk mengetahui distribusi data, serta uji hipotesis guna menentukan ada tidaknya pengaruh signifikan model pembelajaran terhadap hasil belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran PAKEM memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar PPKn siswa kelas V SD Negeri 101839 Batu Sianggehen. Berdasarkan hasil pretest yang diberikan sebelum perlakuan, kemampuan awal siswa masih tergolong rendah dan sebagian besar belum mencapai ketuntasan belajar yang diharapkan. Setelah penerapan model pembelajaran PAKEM, hasil posttest menunjukkan adanya peningkatan yang ditandai dengan bertambahnya jumlah siswa yang mencapai ketuntasan serta meningkatnya pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari.
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran PAKEM. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan model pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif siswa mampu memberikan dampak nyata terhadap peningkatan hasil belajar. Dengan demikian, model pembelajaran PAKEM dapat dinyatakan efektif dalam membantu siswa memahami materi PPKn secara lebih optimal.
Peningkatan hasil belajar tersebut tidak terlepas dari karakteristik model PAKEM yang menekankan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Dalam proses pembelajaran, siswa diberi kesempatan untuk berpartisipasi melalui diskusi kelompok, bertukar pendapat, serta memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan materi. Kegiatan ini membuat siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga mengonstruksi pengetahuan secara mandiri. Selain itu, suasana belajar yang interaktif dan tidak monoton mampu meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa.
Secara keseluruhan, penerapan model pembelajaran PAKEM tidak hanya berdampak pada peningkatan hasil belajar, tetapi juga pada keterlibatan dan kepercayaan diri siswa dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, model ini dapat dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PPKn di tingkat sekolah dasar.

KESIMPULAN 
            Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis penelitian yang            dilaksanakan di kelas V SD NEGERI 101839 BATU SIANGGEHEN Tahun Ajaran 2024/2025 Dapat di simpulkan sebagai berikut:
1. Hasil belajar PPKn siswa kelas V sebelum diterapkan model pembelajaran PAKEM menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa masih tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata pretest sebesar 55, sehingga hasil belajar siswa sebelum perlakuan belum mencapai hasil yang optimal.
2. Hasil belajar PPKn siswa kelas V setelah diterapkan model pembelajaran PAKEM mengalami peningkatan. Nilai rata-rata posttest sebesar 75,90, yang menunjukkan bahwa hasil belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran PAKEM berada pada kategori lebih baik dibandingkan sebelum perlakuan.
3. Pengaruh model pembelajaran PAKEM terhadap hasil belajar PPKn siswa kelas V menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji t berpasangan, di mana nilai t hitung lebih besar daripada t tabel pada taraf signifikansi α = 0,05, sehingga hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Dengan demikian, model pembelajaran PAKEM berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar PPKn siswa kelas V. 
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